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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasap khg sangat penting
bagi masyarakat. Hal ini dikarenakan tingkat kdgej@an seseorang yang hidup di
masyarakat dipengaruhi oleh kualitas pendidikangyditapatkannya di sekolah.
Dengan kata lain proses pembelajaran di sekolatatdagmpengaruhi tingkat
kesejahteraan seseorang, begitu pula dengan dsigdélaksanaan proses belajar
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Mata pelajaran $#0agai salah satu bagian
dari bidang sosial mempunyai peranan penting datemingkatkan kualitas sumber
daya manusia. PKn menurut Somantri (2001: 299nuigkan sebagai berikut :
Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pemgidj)ang demokrasi
politik yang diperluas dengan sumber-sumber pehgeatalainnya, pengaruh-
pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masydra#an orang tua, yang
kesemuanya itu diproses guna melatih para siswakuherpikir Kritis,
analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalammpersiapkan hidup
demokratis yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Melalui mata pelajaran PKn ini dapat dikembangkanbagai kompetensi
dasar warga negara, seperti :
1. Kemampuan berfikir secara rasional, kritis, danakfesehingga mampu
memahami berbagai wacana kewarganegaraan.
2. Memiliki keterampilan intelektual dan keterampilaerpartisipasi secara
demokratis dan bertanggungjawab.
3. Memiliki watak dan kepribadian yang baik, sesuangi norma-norma
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat danegara. Depdiknas

(dalam Panduan Pengembangan Silabus Kurikulum 20i@6a Pelajaran
Kewarganegaraan, 2006:3).



Yang menarik dari keberadaan mata pelajaran PKnirsialbahwa disatu sisi
PKn merupakan mata pelajaran yang sangat pentigg gembangunan karakter
bangsa dan sebagai komponen utama pendidikan dasndetapi disisi lain terdapat
permasalahan yang timbul dalam pembelajaran Pkeekblah. Mata pelajaran PKn
yang dianggap menjenuhkan masih dirasakan oledgsebsiswa.

Permasalahan pembelajaran di atas juga terjaddlds R/1l B SMP Negeri 1
Lembang. Hal ini diketahui setelah penulis melakugtudi pendahuluan di sekolah
pada hari Selasa 15 Januari 2008, baik wawancargadeguru, siswa maupun
observasi di kelas. Dari hasil wawancara dan olbserersebut diketahui bahwa
kejenuhan pada mata pelajaran PKn dikarenakan dygdoéal, diantaranya yaitu:

1. Dari komponen guru

a. Rencana pembelajaran yang akan disampaikan di tezleedang tidak sesuai
dengan pelaksanaan pembelajaran.

b. Selama pembelajaran berlangsung peran guru teditkafp mendominasi, guru
hanya memberikan banyak materi tanpa mengoptimakemampuan siswa
untuk berpartisipasi akiif.

2. Dari komponen siswa

a. Banyak siswa yang motivasi belajarnya kurang teapathata pelajaran PKn,
ini selain disebabkan strategi dan metode yangrgiagkan kurang menarik
motivasi siswa, juga kondisi psikologis siswa y&ngang mendukung. Adapun
keaktifan hanya dimiliki oleh siswa tertentu sagalangkan siswa lain bersikap

pasif, acuh dan kurang memperhatikan terhadapapatayang diberikan guru.



b. Minat membaca siswa masih kurang, hal ini diamanulis ketika guru
memulai pelajaran dengan melakukan apersepsi mangasteri yang telah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya, sebagiama siglak dapat
mengingat dan memahaminya. Hal ini juga terbuktilgp@aat wawancara
dengan siswa kelas VIl B, pada umumnya merekadyeddgu membaca buku
ketika akan ulangan saja.

Jika melihat hal-hal tersebut di atas, tentunyanakangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Sedelagan fakta di lapangan yang
penulis peroleh pada saat studi pendahuluan, mekkar bahwa tidak sedikit siswa
yang memiliki kemampuan akademiknya berada di bamagdrrata, yaitu 21 orang
dari jumlah 47 siswa. Sedangkan untuk nilai rata-feelas ini yaitu 70. Untuk
melihat lebih rinci mengenai kemampuan akademikgydimiliki oleh siswa kelas
VIl B dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.1

Kemampuan Akademik Siswa Kelas VII B

Nilai Jumlah Siswa %
Di atas rata-rata (75-90) 15 orang 31,9%
Rata-rata (70) 11 orang 23,4%
Di bawah rata-rata (60-6%) 21 orang 44, 7%
Jumlah 47 orang 100%

Dengan adanya permasalahan tersebut tentunya Hakga alasan, jika
dipandang dari proses belajar mengajar, masalamunicul karena secara substantif

mata pelajaran PKn kurang menyentuh kebutuhan ssaa cara menyajikannya



tidak membangkitkan motivasi belajar siswa. Salalu sawaban yang sangat
strategis untuk mengatasi permasalahan di atasladatlakukan perbaikan sistem
proses pembelajarannya. Proses belajar mengajaupai@n inti dari proses

pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagagang peran utama. Guru
termasuk lingkup profesi, sehingga dituntut untukngajikan pelajaran dengan
kemasan menarik yang mampu membangkitkan motivesvas untuk belajar

bagaimanapun substansinya.

Sebagai terapi pembelajaran di kelas maka Pemelliladakan Kelas (PTK)
dapat dijadikan sebagai salah satu cara mendeagssiitan mengajar guru di kelas.
Penelitian Tindakan Kelas menurut Wiriaatmadja 8003) dirumuskan sebagai
berikut:

Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana sekelkmguru dapat

mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran kagrdan belajar dari

pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakatu gagasan
perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, ddinah@engaruh nyata
dari upaya itu.

Di lapangan penelitian tindakan kelas ini telalaldianakan oleh beberapa
peneliti di berbagai sekolah. Seperti yang teldakdanakan oleh dosen-dosen PKn
yaitu lim Siti Masyitoh, dkk. (2007) dengan judwnelitian ”Model Pembelajaran
Curah Pendapat Untuk Meningkatkan Partisipasi Dartdfampilan  Sosial
Mahasiswa ”.Penelitian ini dilakukan pada perkuliahan PendidiNilai dan Moral
di Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan FPIPS URgamlemenggunakan metode

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) at@lassroom Action ResearcHlasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa penerapan model cunmadfapat dalam pembelajaran



mampu meningkatkan partisipasi dan keterampilanalsasahasiswa, interaksi
pembelajaran antara mahasiswa dengan dosen, stataksi pembelajaran antara
mahasiswa dengan mahasiswa.

Secara substantif penelitian tindakan kelas memupaguatu pendekatan
khusus dalam penelitian kelas sehingga merupakamuaksi antara prosedur
penelitian dan tindakan substantif (Hopkins dalamidatnadja, 2005: 11). Sebagai
prosedur penelitian, penelitian tindakan ditandaighn adanya suatu kajian reflektif
diri secara inkuiri, partisipasi dan kolaborasihtetap latar alamiah dan atau
implikasi dari suatu tindakan. Sedangkan sebagdudindakan substantif, penelitian
ditandai dengan adanya intervensi skala kecil leerppngembangan program
pembelajaran dengan memfungsikan latar kealamighasebagai upaya melakukan
peningkatan kualitas pembelajaran PKn melalui lgabaetode pembelajaran.

Keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran didukleh komponen-
komponen pembelajaran yang saling berhubunganssata lain. Menurut Rohani
dan Ahmadi (1991: 98), komponen-komponen pembealajdu ialah tujuan, bahan,
siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi. Semumapépen tersebut kemudian
disatukan dalam sebuah desain program pembelaj@edain komponen-komponen
pembelajaran, keberhasilan tujuan pembelajarandidigkung oleh adanya motivasi
dari siswa. Sebagaimana yang telah dikemukakamadj hahwa pada saat ini mata
pelajaran PKn yang dianggap menjenuhkan masihsakem oleh sebagian siswa,
sehingga hal ini berdampak pada minimnya motivasajar siswa terhadap mata

pelajaran PKn.



Salah satu upaya untuk mengatasi masalah terselaldhadengan cara
memperbaiki pola pembelajaran PKn, agar mata pafajgKn lebih membangkitkan
motivasi belajar siswa. Hal ini dilakukan dengamerapkan pola pembelajaran yang
demokratis. Pola pembelajaran ini memungkinkan aisaktif untuk terlibat
keseluruhan potensi siswa baik aspek mental mafipiknya. Model pembelajaran
demikian disebut sebagai model pembelajaran inierddodel pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk mampu belajar melalui pkmgan, serta dapat
mengembangkan berpikir kreatif dan berpikir kriggada diri siswa. Model
pembelajaran interaktif mempunyai karakteristik amsebagai berikut (Suparman,
1997 : hal 11):

1. Adanya variasi kegiatan klasikal, kelompok dan pemgan.

2. Keterlibatan mental (fikiran, perasaan) siswa tingg

3. Guru berperan sebagai fasilitator, narasumber damnager yang

demokratis.

4. Menerangkan komunikasi banyak arah.

5. Susunan kelas yang fleksibel, demokratis, menardangetap terkendali

oleh tujuan.

6. Potensial, dapat menghasilkan dampak instruksiodah dampak

pengiring lebih efektif.

7. Dapat digunakan di dalam maupun di luar kelas.

Salah satu model pembelajaran interaktif ini adatabdel pembelajaran
Curah PendapaB¢ainstorming. Proses pembelajaran dengan model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mampu menampilkaarkBrian serta pengarahan
diri, memiliki keterbukaan dan keutuhan diri dalamemilih alternatif tindakan

terbaik, mampu menyampaikan pendapat dan mengsial diri dalam

memecahkan suatu masalah serta mampu menghargdaipa¢orang lain.



Mengingat pentingnya mengimplementasikan model hedearan curah
pendapat guna kemajuan kegiatan belajar mengagarlip bermaksud melihat
keadaan di lapangan untuk mengetahui apakah medabgiajaran curah pendapat
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa terhaciapa pelajaran PKn. Atas
dasar pemikiran tersebut, maka penulis mengajulkeaelpian tentang “ Penerapan
Model Pembelajaran Curah Pendaft{nstorming Untuk Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makg ynenjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Masalah Umum

Secara umum masalah dalam penelitian ini dirumuss@nagai berikut
“Apakah penerapan model pembelajaran curah pendapaihstorming) mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mel@aran PKn ? .
2. Masalah Khusus

Sedangkan secara khusus untuk memfokuskan penelitia maka
permasalahan yang menjadi penekanan dan kajiamadib@ada rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana implikasi penerapan model pembelajararrahcu pendapat

(brainstorming terhadap motivasi belajar siswa?



2. Apa yang menjadi hambatan dalam penerapan modelbglajaran curah
pendapat?
3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambagdand penerapan model

pembelajaran curah pendapat pada mata pelajarar? PKn

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan masalah penelitian yang dikemukakatas, penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahpakah model
pembelajaran curah pendapgtdinstorming mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa terhadap mata pelajaran PKn.
2. TujuanK husus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui bagaimana implikasi penerapan model pEgalvan curah pendapat
terhadap motivasi belajar siswa.
2. Mengetahui hambatan dalam penerapan model pemiaglagarah pendapat pada
mata pelajaran PKn.
3. Mengetahui apa upaya yang dilakukan untuk mengalt@snbatan dalam

penerapan model pembelajaran curah pendapat pddaetajaran PKn.



D. Manfaat Penélitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiildalam meningkatkan
kualitas pembelajaran PKn melalui penerapan moelabglajaran curah pendapat.
2. Manfaat Praktis
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan daggahberikan manfaat dan
kontribusi bagi berbagai pihak, terutama pihak-piy@ng berhubungan dengan
dunia kependidikan seperti :
1. Bagi guru
a. Dapat membantu guru dalam menerapkan model perak@iagurah pendapat
sehingga efektif dan efisien untuk mencapai tujpambelajaran(learning
outcome)PKn.
b. Untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitasgg@embelajaran PKn.
2. Bagi siswa
a. Meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajkeldis.
b. Membantu siswa dalam mengatasi permasalahan daddayarbbaik dengan
dirinya sendiri maupun dengan orang lain.
c. Membelajarkan siswa untuk bertanggungjawab terhadamya maupun

terhadap temannya.



3. Bagi sekolah
a. Sekolah diharapkan mampu mencermati kebutuhan tpesdidik yang
bervariasi, keinginan staf yang berbeda, kondisgkungan yang beragam,
harapan masyarakat yang menitipkan anaknya pad#abekgar kelak bisa
mandiri, serta tuntutan dunia kerja untuk mempéraenaga yang produkiif,

potensial dan berkualitas.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian terhadap istdtilah yang digunakan,
maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah taussebagai berikut :

1. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakaia pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang hmemalan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk mewadya negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diatkandancasila dan UUD 1945
(Depdiknas, 2006: 56).

2. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yeelgkiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalamanabelajuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedomangzagi perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksaraiifitas belajar
mengajar (Winataputra: 1997).

3. Model curah pendapabi@instorming pada dasarnya merupakan model untuk

mencari pemecahan masalg@inoplem solvinyy meskipun dapat digunakan untuk
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tujuan penyusunan program, manual kerja, dan seheagselain itu model curah
pendapat dipergunakan untuk menggambarkan prospikibgang dinamis dan

terjadi pada saat seseorang menanggapi suatu imaktldel ini terdiri dari dua

tahap, yaitu tahap identifikasi gagasan (curah geat) dan tahap evaluasi
gagasan (Suciati, dalam Suparman: 1997).

. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yanghgkendisikan prosedur

penelitian dengan tindakan substantif, suatu tiadalyang dilakukan dalam
disiplin inkuiri atau suatu usaha sesorang untukmaieami apa yang sedang
terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses pkabadan perubahan (Hopkins
dalam Wiriatmadja, 2005: 11).

. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakabagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kagidelajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang meksberarah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki olehekubglajar itu dapat tercapai.
Peranan motivasi adalah dalam hal penumbuhan gamasnasa senang dan

semangat untuk belajar (Sardiman, 2003: 75).
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